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ABSTRAK 

 

Nur Annisa Istifarin. NIM 07040521095. “Hadis Tentang Aktivitas Safar 

Perempuan Perspektif Modern (Kajian Ma’anil Hadith Dalam Riwayat Sahih 

Bukhari Nomor Indeks 1086 Perspektif Fazlur Rahman)”. 

Perdebatan mengenai hak dan batasan perempuan dalam melakukan 

safar tanpa mahram merupakan isu penting dalam kajian hadis dan hukum Islam 

kontemporer. Hadis riwayat Sahih Bukhari nomor indeks 1086, yang membahas 

tentang larangan safar perempuan tanpa mahram, sering kali dipahami secara 

literal, tanpa mempertimbangkan kondisi sosial dan historis di mana hadis itu 

diturunkan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pemahaman hadis tersebut melalui perspektif Fazlur Rahman, yang mengusulkan 

pendekatan kontekstual agar penafsiran hadis dapat relevan dengan perkembangan 

zaman. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

kepustakaan (library research). Sumber data primer diperoleh dari Kitab Sahih al 

Bukhari serta karya Fazlur Rahman yang berjudul Islamic Methodology in History. 

Adapun sumber sekunder meliputi Kitab Fathul Bari Syarah Sahih al Bukhari, 

Asbabul Wurud Hadis serta literatur lainnya yang terkait. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) Hadis riwayat Sahih al Bukhari berstatus s{ah{i>h{ li ghairihi. 

2) Hadis tersebut diturunkan dalam konteks peperangan, di mana para istri sahabat 

hendak melaksanakan ibadah haji dalam kondisi yang berbahaya, sehingga Nabi 

menganjurkan untuk ditemani bersama mahram. 3) Dengan penerapan teori double 

movement, hadis ini dianalisis ulang dengan melihat kondisi sosial dan sejarah pada 

masa Rasulullah serta penyesuaian pada konteks modern. Pada masa kini, dengan 

adanya peningkatan keamanan dan teknologi aturan dalam hadis ini dapat 

diadaptasi. 

Kata Kunci: Double Movement, Fazlur Rahman, Hadis, Safar Perempuan 
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